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[bookmark: _GoBack][bookmark: METODE_PENELITIAN][bookmark: _bookmark28]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: 3.1_Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark29]Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis, (Sidiq & Choiri, 2019).
Penelitian kualitatif jenis deskriptif merupakan Data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistic, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekadar angka atau frekuensi, (Sidiq & Choiri, 2019). Dalam penelitian ini diperoleh data deskriptif yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran yang jelas dan terperinci mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditijau dari Adversity Quotient.
3.2 [bookmark: 3.2_Subjek_dan_Tempat_Penelitian][bookmark: _bookmark30]Subjek dan Tempat Penelitian

Subjek pada penelitian ini sesuai dengan karakteristik yang diharapkan oleh peneliti yaitu diambil dari siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Delitua. Dari
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nilai UH (Ujian Harian) siswa kelas VIII, diambil 2 subjek dengan kemampuan tinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang, dan 2 subjek dengan kemampuan rendah. Untuk menentukan subjek kemampuan tinggi, sedang, dan rendah bisa dilakukan dengan memberikan tes kemampuan awal kepada semua siswa satu kelas.
Pengambilan subjek peneliti mengambil berdasarkan nilai yang diperoleh oleh siswa melalui kriteria tingkat kemampuan siswa dan skala penilaian serta melakukan diskusi kepada guru matematika di SMP Negeri 2 Delitua untuk menentukan subjek yang akan dipilih oleh peneliti.
Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Delitua yang beralamatkan di Jl. Pahlawan Deli Tua- Medan Jl. Satria No.13 blok d, Mekar Sari, Kec. Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025 Semester II.
3.3 [bookmark: 3.3_Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark31]Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam penelitian dengan menggunakan test atau angket yang bersifat kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang dapat dikuantifikasi agar dapat diolah secara statistik, sedangkan yang menyimpang dari itu tidak dihiraukan, (Hardani, 2020).
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Dalam penelitian ini instrument yang digunakan untuk menganalisis data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah. Selain itu untuk mendukung proses pengumpulan data, peneliti juga melakukan observasi, wawancara, angket Adversity Quotient, serta tindak lanjut berdasarkan hasil angket kepada siswa sebagai subjek penelitian.
1. Lembar Observasi

Pada lembar observasi ini guru matematika menggunakan panduan observasi mengamati beberapa aspek berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang telah dikembangkan pada bab sebelumnya, yaitu mengamati pelaksanaan proses pembelajaran, sikap atau tingkah laku peserta didik pada saat pembelajaran. Kisi-kisi pedoman observasi disajikan pada Tabel 3.1 berikut ini.
[bookmark: _bookmark32]Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Guru

	No
	Aspek Yang diamati
	Indikator yang diamati
	Skor

	
	
	a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
b) Guru menjelaskan perangkat pembelajaran	yang dibutuhkan.
c) Guru memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.
	4

	
	
	
	4

	1
	Fase 1 : Orientasi siswa
kepadamasalah
	
	

	
	
	
	4

	
2
	
Fase 2 : Mengorganisasi siswauntuk belajar
	a) Guru membantu siswa mendefinisikan	dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
	
4

	
	Fase 3 : Membimbing
	a) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
b) Guru  melaksanakan  model
	4

	3
	penyelidikanindividual
	
	

	
	dan kelompok
	
	4




	No
	Aspek Yang diamati
	Indikator yang diamati
	Skor

	
	
	pembelajaran	untuk mendapatkanpenjelasan serta
pemecahan masalahnya
	

	
	
	a) Guru	membantu merencanakan menyiapkan	karya sesuai seperti laporan
b) Guru	membantu berbagi		tugas temannya
	siswa dan yang
mereka dengan
	4

	
	Fase4 :
	
	
	

	4
	Mengembangkan dan
	
	
	

	
	menyajikan hasil karya
	
	
	4

	

5
	
Fase 5 : Menganalisis danmengevaluasi proses pemecahan masalah
	a) Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi	terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.
	

4



𝑖𝑎𝑖 = 𝑢𝑎ℎ 𝑒𝑢𝑢ℎ 𝑘 × 100%
𝑘 𝑎𝑘𝑖𝑎
[bookmark: _bookmark33]Tabel 3. 2 Klasifikasi Penskroran Lembar Observasi

	Pernyataan
	Skor

	Sangat Baik
	4

	Baik
	3

	Cukup
	2

	Kurang Baik
	1


Sumber : (Sugiyono, 2018)
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Teknik pengambilan data melalui tes berbentuk soal uraian dalam permasalahan kontekstual pada materi koordinat kartesius. Perolehan hasil jawaban kemudian dilakukan penskoran pada tiap-tiap indikator kemampuan di masing-masing nomor soal sehingga diperoleh persentase pada tiap-tiap indikator. Hasil persentase tiap-tiap indikator pada masing- masing nomor soal dilakukan proses rata-rata, sehingga diperoleh rata- rata  kemampuan  pemecahan  masalah  siswa.  Indikator  pemecahan

masalah matematika berdasarkan langkah-langkah polya (UNODC, 2018). Kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.3 berikut ini.
[bookmark: _bookmark34]Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Kemampuan Pemecahan Masalah

	Kompetensi Dasar
	Pemecahan Masalah
	Indikator
	No. Soal
	Skor

	8.G.24
	
	1. Siswa dapat menentukan hal yang diketahui dari soal
2. Siswa dapat menentukan hal yang ditanyakan dari soal
	
	

	Menggunakan
	
	
	
	

	koordinat kartesius untuk menentukan posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y
	Memahami masalah (understanding the problem)
	
	
1,2
3,4
	
3

	8.G.25
	
	
	
	

	Menggunakan
	
	1. Siswa		dapat menentukan syarat lain yang tidak	diketahui pada soal seperti rumus			atau informasi lainnya jika memang ada.
2. Siswa		dapat menggunakan semua informasi yang	ada		pada soal.
3. Siswa	dapat membuat rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal		yang
diberikan
	
	

	koordinat	kartesius
	
	
	
	

	untuk	menentukan
	
	
	
	

	posisi titik terhadap
	
	
	
	

	titik  asal  dan  titik
	
	
	
	

	tertentu
	
	
	
	

	
	Menyusun
	
	
	

	
	Rencana
Penyelesaian
	
	1,2
3,4
	3

	
	(devising a plan)
	
	
	

	
	
	Siswa	dapat
	
	

	
	Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah- langkah yang telah dibuat sejak awal
Dan dapat menjawab
	
1,2
3,4
	

3

	
	
	dengan tepat.
	
	




	Kompetensi Dasar
	Pemecahan Masalah
	Indikator
	No. Soal
	Skor

	
	
Memeriksa Kembali (looking back)
	Siswa	dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau  langkah  yang
benar
	

1,2
3,4
	

3



[bookmark: _bookmark35]Tabel 3. 4 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	Aspek yang dinilai
	Keterangan
	Skor

	

Memahami masalah (understanding the problem)
	Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sama sekali
	0

	
	Salah	menuliskan	yang	diketahui	dan ditanyakan dengan soal
	1

	
	Menuliskan	apa	yang	diketahui	dan ditanyakan namun tidak lengkap
	2

	
	Menuliskan	apa	yang	diketahui	dan ditanyakan dengan lengkap
	3

	


Menyusun Rencana Penyelesaian (devising a plan)
	Tidak	dapat	membuat	 rencana	langkah- langkah		penyelesaian	dari	soal	yang
diberikan sama sekali
	0

	
	Menuliskan	rencana	langkah-langkah penyelesaian dengan salah dan tidak lengkap
	1

	
	Menuliskan rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan namun kurang tepat
	2

	
	Menuliskan rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan apa yang ditanyakan dengan tepat
	3

	




Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	Tidak dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal sama sekali
	0

	
	Menuliskan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah  dengan  salah  dan  tidak
tuntas
	1

	
	Melaksanakan menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal perhitungan namun kurang
tepat dan hasil akhir salah
	
2

	
	Melaksanakan dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal dengan tepat
dan hasil akhir benar
	
3




	Aspek yang dinilai
	Keterangan
	Skor

	


Memeriksa Kembali
(looking back)
	Tidak melakukan pemeriksaan dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban sama sekali
	0

	
	Memeriksa kembali jawaban dengan salah
	1

	
	Memeriksa	kembali	jawaban	dengan menuliskan kesimpulan namun tidak tuntas
	2

	
	Melaksanakan pemeriksaan untuk melihat kebenaran proses dan menuliskan kesimpulan sesuai konteks soal dengan tepat
	3



3. Angket Adversity Quotient

Angket AQ diberikan setelah pembelajaran PBL diterapkan. Untuk mengetahui tingkat AQ siswa. Kisi-kisi angket Adversity Quotient disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini.
[bookmark: _bookmark36]Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Angket Adversity Quotient

	DIMENSI
	INDIKATOR
	NO

	Control (Kendali)
Kemampuan	siswa	untuk mengendalikan sebuah peristiwa berkaitan dengan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran matematika yang menimbulkan kesulitan di masa mendatang
	Siswa merespon secara positif suatu situasi
	1

	
	
	2

	
	
	3

	
	
Siswa mempunyai kendali yang kuat atas kesulitan yang dialami
	4

	
	
	5

	
	
	6

	
	
	7

	
	
	8

	Origin (Asal Usul)
Kemampuan siswa mempersalahkan dirinya ketika mendapati bahwa kesalahan (kesulitan atau kegagalan dalam pembelajaran matematika) berasal dari dirinya
	Siswa menganggap sumber-sumber kesulitan berasal dari orang lain atau dari luar dan menempatkan perannya secara wajar
	9

	
	
	10

	
	
	11

	
	
	12

	
	
	13

	
	
	14

	


Ownership (Tanggung Jawab) Kemampuan	siswa	untuk	mengakui dirinya sebagai penyebab munculnya kesulitan
	Siswa mampu menilai yang dilakukannya benar atau salah
	15

	
	
	16

	
	
	17

	
	
	18

	
	Siswa mampu belajar atas kesalahan yang dilakukan sebagai akibat dari kesulitan yang dihadapi dan memperbaikinya
	19

	
	
	20

	
	
	21

	
	
	22

	
	
	23




	DIMENSI
	INDIKATOR
	NO

	Reach (Jangkauan)
Kemampuan siswa untuk menilai suatu masalah	dalam	pembelajaran matematika, bahwa masalah tersebut tidak akan mengganggu aktivitas lainnya
	Siswa membatasi jangkauan masalahnya pada peristiwa yang sedang dihadapinya
	24

	
	
	25

	
	
	26

	
	
	27

	Endurance (Daya Tahan)
Kemampuan siswa untuk bersikap optimis dalam menghadapi berbagai kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran matematika
	Siswa memandang bahwa kesulitan dan penyebab kesulitan yang dihadapi bersifat sementara
	28

	
	
	29

	
	
	30

	
	
	31

	
	
	32



𝑖𝑎𝑖 = 𝑢𝑎ℎ 𝑒𝑢𝑢ℎ 𝑘 × 100%
𝑘 𝑎𝑘𝑖𝑎
[bookmark: _bookmark37]Tabel 3. 6 Skor Penilaian Adversity Quotient

	Pernyataan
	Skor

	S	: Selalu
	5

	SR : Sering
	4

	KK : Kadang-kadang
	3

	J	: Jarang
	2

	TP : Tidak Pernah
	1


Sumber: (Amaliah, 2019)

Sebelum diberikan, soal tes diuji cobakan pada kelas uji coba untuk mengetahui butir soal yang memenuhi validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Uji Validitas

Menurut Nurgiyantoro Validitas (validity, kesahihan) adalah ketepatan suatu tes terhadap apa yang diukur. Validitas berkaitan dengan permasalahan tes yang dimaksudkan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur, (Prayitno, 2019) . Uji validitas menggunakan nilai korelasi product moment, dengan rumus:


𝑌

=	 ∑ 𝑌 − ( ∑ )( ∑ 𝑌)


(Prayitno, 2019) ∑ 2 − ( ∑ )2   ∑ 𝑌2 − ( ∑ 𝑌)2

Keterangan :
X , Y	: variabel dikotomi yang dikorelasikan
rXY	: korelasi antara variabel X dan Y
N	: banyak peserta tes
[bookmark: _bookmark38]Tabel 3. 7 Kriteria Pengujian Validitas

	Nilar Korelasi (r)
	Tingkat Validitas

	0,80-1,00
	Sangat Tinggi

	0,60-0,79
	Tinggi

	0,40-0,59
	Sedang

	0,20-0,39
	Rendah

	0,00-0,19
	Sangat Rendah


Sumber : (Prayitno, 2019)
Nilai yang diperoleh adalah r-hitung dengan r-tabel dimana r- tabel dicari dengan derajat kebebasan (dk) = N – nr, dengan N adalah banyaknya peserta tes dan nr adalah banyaknya variabel yang dikorelasikan. Kriteria pengujiannya menggunakan ketentuan apabila r-hitung  r-tabel maka diperoleh kesimpulan ada korelasi antara variabel-variabel yang diujikan, dengan kata lain tes tersebut valid.
b. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto, Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan pada subjek yang sama (Prayitno, 2019). Reliabilitas berhubungan dengan keajegan, ketetapan, atau masalah kepercayaan. Suatu tes akan menghasilkan kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Jika hasilnya berubah-

ubah, maka perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak signifikan. Karena analisis reliabilitas tes bentuk uraian pada umumnya menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu :
∑ 2𝑘
𝑘 − 1


11 =

1 − 	

2


Arikunto (Prayitno, 2019)

Keterangan :

11 : Koefisien reliabilitas
𝑘 : Banyak butir soal

∑ 2 : Jumlah varians skor butir i, untuk i = 1,2,3…k


2 : Varians total


[bookmark: _bookmark39]Tabel 3. 8 Kriteria Pengujian Reliabilitas

	Interval nilai r11
	Interprestasi

	0,800 ≤ r11 ≤ 1,000
	Sangat Tinggi

	0,600 ≤ r11 ≤ 0,799
	Tinggi

	0,400 ≤ r11 ≤ 0,599
	Cukup

	0,200 ≤ r11 ≤ 0,399
	Rendah

	0,000 ≤ r11 ≤ 0,199
	Sangat Rendah


Sumber : (Prayitno, 2019)
Penentuan reliabilitas tes dilakukan dengan membandingan nilai r11 hasil perhitungan dari rumus Alpha Cronbach dengan harga rtabel yang mengambil nilai  = 0,05 = 5% dan derajat kebebasan dk
= N – 2, dimana N adalah banyaknya peserta tes. Apabila r11 > r-tabel maka tes tersebut dinyatakan reliabel.
c. Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal memiliki manfaat yaitu untuk meningkatkan mutu setiap-butir soal melalui data empiriknya dan

untuk mengetahui seberapa jauh masing-masing butir soal dapat membedakan kemapuan siswa, yaitu siswa yang telah memahami atau belum memahami materi yang diajarkan pendidik. (Magdalena, 2021). Menurut Kusaeri Supranto, untuk menghitung daya beda digunakan rumus, (Magdalena, 2021) sebagai berikut :
 =  − 
Keterangan :
 : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

 : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Sebagai catatan, dalam keadaan di mana jumlah testee adalah cukup besar (100 orang atau lebih). Daya pembeda item cukup dihitung berdasarkan 27% testee kelompok atas dan 27% dari testee kelompok bawah, sedagkan testee yang terletak diantara dua ujung ekstrem itu tidak perlu diikut sertakan dalam perhitungan analisis, (Magdalena, 2021).
[bookmark: _bookmark40]Tabel 3. 9 Interprestasi Indeks Daya Pembeda Butir

	Daya Pembeda
	Intreprestasi

	0,70 – 1,00
	Baik Sekali

	0,40 – 0,69
	Baik

	0,20 – 0,39
	Cukup

	0,00 – 0,19
	Kurang Baik

	Bertanda negatif
	Jelek Sekali


Sumber : (Magdalena, 2021)

d. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu

sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi, karena diluar jangkauan, (Asrul, 2015 : 148). Tingkat kesukaran menggunakan rumus sebagai

berikut :



Keterangan :

P	: Indeks kesukaran


 = 
𝑆

B : Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar JS : Jumlah seluruh siswa
[bookmark: _bookmark41]Tabel 3. 10 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

	Besar P
	Interpretasi

	P < 0,30
	Terlalu Sukar

	0,30 ≤ P < 0,70
	Cukup (Sedang)

	P  0,70
	Terlalu Mudah


Sumber : (Asrul, 2015)
4. Wawancara

Wawancara dilaksanakan setelah akhir pemberian tes terhadap siswa terpilih untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam penyelesaian soal yang diberikan.
[bookmark: _bookmark42]Tabel 3. 11 Pedoman Wawancara

	Aspek yang diamati
	Indikator
	No. Butir

	Kemampuan Pemecahan masalah matematis
	Memahami masalah
	1,2

	
	Menyusun Rencana Penyelesaian
	3,4

	
	Menyelesaikan Masalah
	5

	
	Memeriksa Kembali
	6

	

Adversity Quotient
	Mengendalikan diri (control)
	7

	
	Menerima atau tidak segala akibat dari suatu perbuatan sendiri (Origin and Ownership)
	8

	
	Mampu mencari solusi pada setiap
	9,10




	Aspek yang diamati
	Indikator
	No. Butir

	
	permasalahan yang dihadapi
	

	
	Memiliki motivasi tinggi dalam belajar dan tidak mudah menyerah (endurance)
	11,12

	
Model Pembelajaran Problen Based Learning
	Sikap siswa terhadap proses pembelajaran
	13

	
	Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran
	14

	
	Tanggapan siswa dalam pemecahan masalah
	15




3.4 [bookmark: 3.4_Teknik_Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark43]Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi, (Hardani, 2020).
1. Lembar Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Dalam penelitian merupakan Observasi partisipasi (participant observation) ialah jika observer telibat langsung secara aktif dalam objek yang teliti atau ikut ambil bagian dalam kehidupan orang yang dobservasi, (Hardani, 2020).
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan setelah model pembelajaran diterapkan bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan matematis siswa. Teknik pengambilan data melalui tes berbentuk soal uraian dalam permasalahan kontekstual pada materi koordinat kartesius. Perolehan hasil jawaban kemudian dilakukan penskoran pada tiap-tiap indikator kemampuan di masing-masing nomor soal sehingga diperoleh persentase pada tiap-tiap indikator. Hasil persentase tiap-tiap indikator pada masing-masing nomor soal dilakukan proses rata-rata, sehingga diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa. Indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah polya (UNODC, 2018).
3. Angket Adversity Quotient

Angket yang diberikan dalam penelitian ini merupakan Angket Adversity Quotient (AQ) yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likerst sebagai alat ukur sikap responden terhadap pernyataan yang di berikan. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, (Sugiyono, 2018).
4. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang telah dituliskan dan sudah dikonsultasikan dengan pembimbing. Pedoman wawancara yang peneliti rancang merupakan pedoman wawancara semi formal, karena dari semua pertanyaan yang telah di rancang akan ada

pertanyaan-pertanyaan tambahan pada saat wawancara berlangsung agar informasi yang ingin didapat itu tercapai dan dapat melengkapi data penelitian, kemudian dari pertanyaan yang telah disiapkan untuk wawancara bisa saja tidak ditanyakan semuanya, karena pada saat siswa menjawab pertanyaan, siswa yang bersangkutan mungkin menjawab pertanyaan selajutnya tanpa disengaja.
5. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada dapat berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain, (Hardani, 2020).

3.5 [bookmark: 3.5_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark44]Teknik Analisis Data
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, lembar observasi, angket dan catatan lapangan, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan yang dapat diceriterakan kepada orang lain (Hardani, 2020).
Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menurut Miles dan Huberman (1992) yang membagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan (Hardani, 2020).





a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan, (Hardani, 2020) . Tahapan reduksi data dengan menganalisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diveryfikasi.
b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif, (Hardani, 2020) . Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.
c. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat harus relevan dengan fokus

penelitian,	tujuan	penelitian	dan	temuan	penelitian	yang	sudah dilakukaninterpretasi dan pembahasan.
3.6 [bookmark: 3.6_Teknik_Pemeriksaan_Keabsahan_Data][bookmark: _bookmark45]Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Agar data penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah maka perlu diadakan uji keabsahan data. Uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck, (Sidiq & Choiri, 2019). Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu, (Sidiq & Choiri, 2019). Triangulasi yang digunakan adalah jenis triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Triangulasi teknik disini maksudnya dengan membandingkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan angket Adversity Quotient.
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